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Kawasan Cagar Budaya Jadi Aspek Penting

KOTA, Joglo Jogja - Pemerin-
tah Kota (Pemkot) Yogyakar-
ta melalui Dinas Kebudayaan
(Disbud) Kundha Kabudayan
Kota Yogyakarta mengelar So-
sialisasi Warisan Budaya Cagar
Budaya dan Panduan Arsi-
tektur Bangunan di Kawasan
Cagar Budaya Pakualaman,
belum lama ini. Kegiatan itu
dilakukan sebagai upaya mem-
berikan peningkatan ekonomi
bagi masyarakat yang tinggal di
sekitar objek' Warisan Budaya
dan Cagar Budaya (WBCB).

Kepala Kundha Kabudayan
Kota Yogyakarta, Yetty Mar-
tanti mengatakan, penyeleng-
garaan sosialisasi itu menjadi

penting untuk dilakukan. Hal
itu tidak terlepas dari masya-
rakat sebagai pemilik bangunan
WBCB dan merupakan ujung
tombak pelestarian bangu-
nan-bangunan berstatus WBCB.

“Dan juga dalam setiap pem-
bangunan diperlukan penyesuai-
an fasad bangunan agar selaras
dengan kondisi di Kawasan
Cagar Budaya (KCB),” terang
Yetti dalam keterangan tertulis
resmi yang diterima Joglo Jogja.

Kegiatan sosialisasi itu,
dilakukan sebagai sarana pu-
blikasi mengenai aturan-atur-
an arsitektur bangunan di KCB
bagi masyarakat yang akan
melakukan kegiatan pemba-

ngunan atau konstruksi, Dis-
bud memiliki Tim Pertimba-
ngan dan Pelestarian Warisan
Budaya (TP2WB) yang bertu-
gas untuk memberikan arahan
dan rekomendasi bentuk fasad
bangunan yang akan didirikan.
“Masyarakat dapat bertanya
dan berkonsultasi kepada tim
tersebut dan tentunya tidak di-
pungut biaya,” tambah Yetty.
Sekretaris Daerah (Sek-
da) Kota Yogyakarta, Aman
Yuriadijaya menjelaskan, KCB
merupakan aspek penting dari
keistimewaan di DIY. Hampir
60 persen luas wi yang
ada di Kota Yo a me-
rupakan KCB. Sehingga, tata

ruang yang ada ini dianggap
istimewa dan menjadi modal
bagi pertumbuhan pembangu-
nan dan perekonomian.
“Sehingga perlindungan
cagar budaya dan pertumbu-
han perekonomian harus di-
harmonisasikan,” terangnya
Artinya, aspek perlindungan
cagar budaya dan pertumbuhan
ekonomi menjadi dua aspek
yang tidak dipertentangkan
Selanjutnya, hal itu bisa di-
jalankan dengan penguatan
aspek-aspek yang ada di dalam
kawasan cagar budayz
“Harmonisasi kedua aspek
tersebut bisa dilakukan dengan
penguatan ekosistem,” paparnya.

Menanggapi hal itu, Komisi
D DPRD Kota Yogyakarta Bam-
bang Anjar Jalumurti menutur-
kan, sesuai dengan Undang-
Undang dan aturan-aturan
mengenai cagar budaya semua
kegiatan pelestarian haruslah
berujung pada kesejahteraan
masyarakat. Sehingga hal ter-
sebut menjadi tanggung jawab
bersama pihak-pihak terkait

“Bahwa pengembangan Cagar
Budaya dapat juga mensejahte-
rakan. Peningkatan ekonomi
bukanlah tujuan utama pada
pelestarian Cagar Budaya, na-
mun efek positif atas lestarinya
Cagar Budaya,” demikian kata
Bambang, (cr5/mg4)
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